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PENGARUH SUSU KACANG ALMOND TERHADAP 

KEKERASAN PERMUKAAN EMAIL GIGI 
 

Haniyah Fakhirah 

Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang: Email merupakan lapisan terkeras dalam tubuh manusia yang berfungsi 

sebagai lapisan pelindung terluar dari mahkota gigi. Demineralisasi merupakan proses 

lepasnya  ion mineral yang menyebabkan penurunan kekerasan permukaan email gigi. 

Demineralisasi dapat dinetralkan sehingga mineral dapat diperoleh kembali, proses ini 

disebut remineralisasi. Susu kacang almond merupakan alternatif untuk susu sapi dalam 

mendukung remineralisasi permukaan email gigi. Tujuan: Mengetahui adakah pengaruh 

susu kacang almond terhadap kekerasan permukaan email gigi. Metode: Penelitian 

eksperimental laboratoris semu menggunakan dua puluh mahkota gigi premolar atas yang 

dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol menggunakan akuades (Kelompok A) 

dan kelompok perlakuan menggunakan susu almond (Kelompok B). Sebelum dilakukan 

perlakuan, sampel direndam menggunakan asam sitrat 1%. Sebelum perlakukan, setelah 

demineralisasi, dan setelah remineralisasi, sampel dilakukan uji kekerasan email 

menggunakan Vickers Hardness Tester. Uji statistik yang digunakan adalah paired 

sample t-test dan independent sample t-test. Hasil: Hasil uji paired sample t-test 

didapatkan hasil yang  signifikan pada kelompok A dan B dalam perbandingan pretest - 

asam sitrat 1% dan Asam sitrat 1% -  posttest yang artinya terdapat perbedaan nilai 

kekerasan email yang signifikan. Namun, didapatkan hasil yang tidak signifikan pada 

kelompok A dan B dalam perbandingan posttest - pretest. Pada hasil uji independent 

samples t-test tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok A dan kelompok B. 

Sebelum dan sesudah ada peningkatan, tetapi jika dibandingkan kontrol tidak beda jauh. 

Kesimpulan: Susu almond dapat meningkatkan kekerasan email gigi tetapi belum dapat 

mengembalikan nilai kekerasan permukaan email awal. 

 

Kata kunci: demineralisasi, email, kekerasan email, remineralisasi, susu kacang Almond 
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THE EFFECT OF ALMOND MILK ON TOOTH ENAMEL 

SURFACE HARDNESS 

 

Haniyah Fakhirah 

Dentistry Study Program of Medical Faculty Sriwijaya University 

 

ABSTRACT 

 

Introduction: Enamel is the hardest substance in the human body and serves as the wear-

resistant outer layer of the dental crown. Demineralization releases mineral ions which 

causes a decrease in the enamel surface hardness. Demineralization can be neutralized to 

recover minerals, and this process is called remineralization. Almond milk is an 

alternative to cow’s milk, supporting tooth enamel surface remineralization. Objective: 

To determine the effect of almond milk on enamel hardness. Methods: Twenty maxillary 

premolars were divided into group A (control) and group B (almond milk). Before 

treatment, samples were soaked in 1% citric acid. Enamel hardness was tested with 

Vickers Hardness Tester. The statistical tests used in this study were Paired t-test and 

Independent Sample t-Test. Results: The results of the paired sample test got significant 

results in groups A and B in the comparison of pretest - 1% citric acid and 1% citric acid 

- posttest, which means that there is a significant difference in enamel hardness values. 

However, the results obtained were not substantial in groups A and B in the posttest-

pretest comparison. There was no significant difference between Group A and Group B in 

the independent sample test results. There was an increase before and after, but it was 

not much different when compared to the control. Conclusion: Almond milk can increase 

enamel surface hardness but cannot reverse the initial enamel surface hardness value. 

 

Keywords: demineralization, enamel, enamel hardness, remineralization, almond milk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Gigi adalah salah satu jaringan tubuh yang keras pada tubuh manusia. 

Manusia memiliki dua generasi gigi yaitu gigi sulung dan gigi permanen.1 Gigi 

terdiri dari email, pulpa-dentin kompleks, dan sementum.2,3 Email merupakan zat 

terkeras dalam tubuh manusia yang berfungsi sebagai lapisan pelindung terluar 

dari mahkota gigi yang tahan aus.2 Email menutupi mahkota anatomis gigi. Email 

memiliki variasi dalam ketebalan di berbagai area, email melekat erat oleh 

permukaan Dentinoenamel Junction (DEJ).3 Pembentukan email disebut 

amelogenesis dilakukan oleh sel ameloblas.3 Secara kimia, email terdiri dari 

sekitar 90%-92% kristal hidroksiapatit, 4%-12% air, 1%-2% protein matriks 

organik email.3 Kristal hidroksiapatit terdiri dari kalsium dan sebagian besar 

fosfat.2 

Hilangnya ion mineral dari kristal hidroksiapatit pada gigi disebut proses 

demineralisasi. Demineralisasi bisa dipengaruhi karena ditemukannya bakteri di 

plak dan juga karbohidrat.4 Pada beberapa bakteri dapat melakukan fermentasi 

dari karbohidrat makanan sesuai dengan substrat (contohnya gula sukrosa dan 

glukosa), agar dapat menghasilkan suatu asam, yang dapat menyebabkan pH plak 

turun menjadi di bawah pH 5 dalam jangka waktu 1-3 menit. Penurunan pH yang 

berulang bisa menyebabkan proses demineralisasi pada permukaan gigi.5 Proses 

demineralisasi dapat terjadi pada email, dentin, sementum, dan tulang.2 
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Demineralisasi dapat dinetralkan sehingga pH meningkat dan mineral dapat 

diperoleh kembali, proses ini disebut remineralisasi.5 Remineralisasi melibatkan 

difusi ion kalsium dan fosfat di dalam defek untuk menetralkan kembali 

permukaan gigi.6 Remineralisasi bisa dipengaruhi oleh saliva, fluor, kebersihan 

dari mulut, dan faktor protektif alami yang lain.5 Ada beberapa persyaratan ideal 

bahan remineralisasi yaitu memiliki viskositas rendah untuk berdifusi ke bawah 

permukaan atau memberikan kalsium dan fosfat ke bawah permukaan.2 

Demineralisasi dan remineralisasi adalah proses fisikokimia yang dinamis yang 

mempengaruhi kekerasan dan kekuatan email.2 

Susu memiliki potensi yang tinggi dalam mendukung remineralisasi email gigi. 

Protein kasein dalam susu mencegah karies melalui kemampuannya untuk 

menghasilkan konsentrasi kalsium dan fosfat yang tinggi dalam struktur plak.7 Ini 

dapat mencegah demineralisasi dan memulai remineralisasi.7 Beberapa penelitian 

menunjukkan potensi makanan dan minuman susu untuk melindungi email dari 

erosi gigi.8 Pengganti susu nabati dibutuhkan oleh konsumen yang memiliki 

intoleransi laktosa atau alergi terhadap susu sapi.9 Baru-baru ini susu kacang 

almond digunakan sebagai alternatif untuk susu sapi terutama bagi mereka yang 

memiliki alergi susu atau intoleransi laktosa dan/atau vegetarian.8   

Menurut penelitian yang dilakukan oleh  U.S. National Library of Medicine 

(2020), memperlihatkan bahwa pengurangan dalam pencernaan laktosa sebanyak 

65% dari populasi dunia. Di Asia Timur, 70-100% orang menderita intoleransi 

laktosa. Penyakit ini juga terjadi pada populasi Afrika barat, Yahudi Arab, 

Yunani, dan Italia.9 Menurut Lomer dkk (2008) memperlihatkan bahwa di 
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Amerika selatan, Afrika, dan Asia, lebih dari 50% populasi memiliki laktosa non-

persistent dan beberapa di negara Asia angka tersebut hampir 100%.10 Orang juga 

memilih pengganti susu nabati karena beberapa alasan terkait kesehatan. 

Misalnya, jika mengkonsumsi berat makanan hewani menyebabkan penyakit 

kardiovaskular dan peningkatan kolesterol.9,10 

Almond (Prunus dulcis) merupakan sumber vitamin E yang baik (α-

tokoferol) dan banyak mengandung Monounsaturated Fatty Acid (MUFA). 

Almond (Prunus dulcis) mengandung biotin, fosfor, tembaga, mangan, serat, 

protein, kalium, selenium, besi, riboflavin, triptofan, magnesium, vitamin D, 

kalsium, dan vitamin B kompleks yang tersusun atas B1, B2, B3, B5, dan B6.11,12 

Selain itu, almond (Prunus dulcis)  juga mengandung 0,3 gram lemak tidak jenuh 

per gramnya dan juga campuran fenol dan polifenol yang termasuk ke flavonoid.12 

Almond dikenal baik sebagai sumber zat anti-inflamasi, anti-hiperlipidemia, anti-

tumor, dan anti-oksidan.11 

Susu almond telah menjadi susu nabati paling populer di Amerika Serikat dan 

penjualannya telah melampaui susu kedelai.13 Menurut data dari Statista 

menyebutkan bahwa pada tahun 2018/2019, konsumsi almond domestik 

berjumlah sekitar 1,31 juta metrik ton di seluruh dunia dan pada tahun 2019/2020 

konsumsi almond domestik berjumlah sekitar 1,34 juta metrik ton di seluruh 

dunia.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Abd-elmonsif dkk (2017) tentang 

perbandingan efek susu sapi dan susu nabati terhadap erosi email, 

memperlihatkan bahwa setelah perendaman dalam susu almond, gigi mengalami 
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peningkatan rasio kalsium (Ca) dan fosfat (P) yang signifikan dan penurunan 

kadar karbon (C) yang signifikan. Efek remineralisasi yang tinggi dari susu 

almond mungkin dikarenakan almond mengandung Ca, almond adalah salah satu 

alternatif terbaik yang mengandung Ca, yaitu 45% dari nilai harian per cangkir. 

Susu almond menunjukkan hasil yang lebih baik daripada jenis susu lain (susu 

sapi, susu kedelai, susu oat) mengenai kadar Ca dan P serta pergantian morfologi 

permukaan.8 Namun, Chung dkk (2013) dan Vieira dkk (2018) membuktikan 

bahwa susu bebas laktosa secara signifikan meningkatkan kekerasan mikro email 

bila dibandingkan dengan susu almond setelah perawatan dengan Coca-Cola®, 

menunjukkan remineralisasi email yang terkikis.15 Penelitian yang dilakukan oleh 

Deeb dkk (2018) tentang susu bebas laktosa dan susu kacang almond. 

Memperlihatkan bahwa efek remineralisasi yang tinggi dari susu bebas laktosa 

dibandingkan susu almond, yang dikonfirmasi oleh peningkatan kalsifikasi 

deposit mengisi semua retakan dan cacat pada kelompok bebas laktosa.6 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh susu kacang almond 

terhadap kekerasan permukaan email gigi belum pernah dilakukan, maka peneliti 

akan melakukan pengujian lebih lanjut mengenai kekerasan permukaan email gigi 

setelah perendaman dengan susu kacang almond. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh susu kacang almond terhadap kekerasan permukaan 

email gigi. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh susu 

kacang almond terhadap kekerasan permukaan email gigi. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Mengetahui perbedaan kekerasan permukaan email gigi sebelum dan sesudah 

perendaman dengan susu kacang almond. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberi informasi ilmiah bagi dokter gigi dan mahasiswa kedokteran 

gigi mengenai pengaruh susu kacang almond terhadap kekerasan 

permukaan email gigi. 

2. Menambah pengetahuan serta wawasan masyarakat mengenai manfaat 

susu kacang almond terhadap kesehatan gigi. 

3. Mengembangkan teori tentang pengaruh susu kacang almond terhadap 

kekerasan permukaan email gigi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai acuan untuk memilih bahan alternatif yang mudah ditemukan untuk 

meningkatkan proses remineralisasi gigi. 
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